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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketetapan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021 dengan menggunakan 12 

sampel perusahaan perbankan, sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 12 X 

5 = 60 sampel. Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Variabel dependen ini diukur berdasarkan tanggal laporan 

auditor independen (LAI), yang diukur dengan menggunakan variabel dummy 

dengan kategori 1 untuk perusahaan yang tepat waktu dan 0 untuk perusahaan 

yang tidak tepat waktu.  

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah a. Profitabilitas 

menunjukkan kemampuan perusahaan menggunakan aktiva yang dimiliki untuk 

menghasilkan pendapatan. Profitabilitas diproksikan dengan Return On Asset = 

laba bersih/ total aset (Brigham dan Joel, 2014:148). b. Leverage merupakan 

gambaran dari struktur modal yang dimiliki perusahaan, dimana leverage 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan menggunkan pendanaan 

melalui hutang. Leverage diproksikan dengan Debt to Equity Ratio= total 

liabilitas/ total ekuitas (Mareta, 2015). c. Ukuran perusahaan dapat dinilai dari 

beberapa segi, besar kecilnya perusahaan dapat d idasarkan pada total nilai aktiva, 

total penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja, dsb. Ukuran perusahaan 

diproksikan dengan Market to Book Value Ratio = nilai pasar saham/ nilai buku 

(Brigham dan Joel, 2014:151).  
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Hasil penelitian ini menunjukan pada persamaan analisis regresi linear 

berganda Nilai konstanta sebesar -0,574 menunjukkan bahwa variabel 

Profitabilias, Ukuran Perusahaan, leverage, jika nilainya 0 maka ketepatan waktu 

pelaporan keuangan memiliki tingkat kinerja sebesar -0,574. Nilai koefisien 

Profitabilitas (X1) sebesar 2,040 dengan nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap 

peningkatan belanja daerah sebesar 1 kali maka ketepatan waktu pelaporan 

keuangan akan meningkat sebesar 2,040 dengan asumsi variabel yang lain 

konstan.  Nilai koefisien Ukuran Perushaan (X2) sebesar 0,129 dengan nilai 

positif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan Ukuran Perusahaan sebesar 1 kali 

maka ketepatan waktu pelaporan keuangan akan meningkat sebesar 0,129 dengan 

asumsi variabel yang lain konstan. Nilai koefisien Leverage (X3) sebesar 0,008 

dengan nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan leverage sebesar 1 

kali maka ketepatan waktu pelaporan keuangan akan peningkatan sebesar 0,008 

dengan asumsi variabel yang lain konstan.  

Hasil analisis uji -t Variabel Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. Dijelaskan pula dalam hasil analisis regresi 

bahwa variabel Profitabilitas (ROA) mempunyai nilai β = 2,040 lebih besar dari 0 

dan diperoleh nilai signifikansi 0,216 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 

(0,216 > 0,05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. 

Ukuran perusahaan (Size) mempunyai nilai β = 0,129 lebih besar dari 0 dan 

diperoleh nilai signifikansi 0,081 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,081 > 

0,05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. variabel 

leverage (DER) yang mempunyai nilai β = 0,008 lebih besar dari 0 dan diperoleh 

nilai signifikansi 0,528 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,528 > 0,05). 

Dari hasil uji R
2
, diperoleh nilai R

2
 atau R Square sebesar 0,074 atau 7,4%. 

Hal ini menunjukkan bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan dapat dijelaskan 

sebesar 7,4% oleh variabel independen yaitu Profitabiitas, Ukuran Perusahaan, 

Leverage. Sedangkan 92,6% ketepatan waktu pelaporan keuangan dijelaskan oleh 

variabel-variabel diluar variabel independen penelitian ini. 
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